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ABSTRACT  
This article discusses the implementation of the Merdeka Curriculum in the context of 
Islamic education with the main focus on increasing students' creativity and critical 
learning. The philosophical foundation of the Merdeka Curriculum creates space to 
strengthen Islamic identity and moral values. Stimulating creativity through contextual 
and interactive learning methods is a major highlight, creating an environment where 
innovation and new ideas can flourish. The criticality of learning is driven by the 
application of Islamic values as a foundation, helping students assess information 
intelligently and responsibly. The role of educators changes to become a learning facilitator 
who creates an environment that supports the growth of students' creativity and 
criticality. Formative evaluation becomes a vital tool for monitoring students' holistic 
progress, ensuring that increasing creativity and criticality becomes a continuous focus in 
the learning process. Thus, this article describes the Merdeka Curriculum as a new 
paradigm in Islamic education that not only prepares students academically but also hone 
critical and creative skills that are essential to face global challenges.         
Keywords: Independent Curriculum, Islamic Education 
 
ABSTRAK  
Artikel ini membahas implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks pendidikan Islam 
dengan fokus utama pada peningkatan kreativitas dan kritisitas belajar peserta didik. 
Landasan filosofis Kurikulum Merdeka menciptakan ruang untuk memperkuat identitas 
keislaman dan nilai-nilai moral. Stimulasi kreativitas melalui metode pembelajaran yang 
kontekstual dan interaktif menjadi sorotan utama, menciptakan lingkungan di mana 
inovasi dan ide-ide baru dapat berkembang. Kritisitas belajar didorong oleh penerapan 
nilai-nilai keislaman sebagai fondasi, membantu peserta didik dalam menilai informasi 
secara cerdas dan bertanggung jawab. Peran pendidik berubah menjadi fasilitator 
pembelajaran yang menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan kreativitas 
dan kritisitas peserta didik. Evaluasi formatif menjadi alat yang vital untuk pemantauan 
kemajuan holistik peserta didik, memastikan bahwa peningkatan kreativitas dan kritisitas 
menjadi fokus berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, artikel ini 
menggambarkan Kurikulum Merdeka sebagai sebuah paradigma baru dalam pendidikan 
Islam yang tidak hanya mempersiapkan peserta didik secara akademis tetapi juga 
mengasah keterampilan kritis dan kreatif yang esensial untuk menghadapi tantangan 
global.   
Kata Kunci:  Kurikulum Merdeka, Pendidikan Islam.  

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
mailto:fahrina.yustiasari@stai-tbh.ac.id


QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora                                                         e-ISSN 2987-713X 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim                         p-ISSN 3025-5163  
Volume 1 Nomor 2 November 2023 

   

  

        66 

 Fahrina Yustiasari Liriwati 

PENDAHULUAN  
Pendidikan Islam sebagai bagian integral dari perkembangan masyarakat 

terus beradaptasi dengan dinamika zaman. Dalam perjalanan evolusinya, konsep 
Kurikulum Merdeka muncul sebagai terobosan signifikan yang menciptakan 
transformasi dalam pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk mengulas 
implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks pendidikan Islam, dengan 
fokus khusus pada bagaimana kurikulum tersebut mampu memperkaya dan 
memajukan kreativitas serta kritisitas belajar peserta didik. 
1.  Konteks Pendidikan Islam dan Transformasi Paradigma: 

Seiring perubahan tuntutan masyarakat dan kemajuan teknologi, 
pendidikan Islam dihadapkan pada kebutuhan untuk beradaptasi dan bersifat 
progresif. Kurikulum Merdeka muncul sebagai respons terhadap perubahan 
tersebut, menawarkan paradigma baru yang melampaui sekadar penguasaan 
materi, namun juga menitikberatkan pada pembentukan karakter dan 
kemandirian peserta didik. 
2.  Landasan Filosofis Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Islam: 

Pentingnya memiliki dasar filosofis yang kokoh dalam Kurikulum Merdeka 
di dalam konteks pendidikan Islam tidak bisa diabaikan. Artikel ini akan 
membahas bagaimana landasan filosofis ini memberdayakan peserta didik untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan moralitas dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.  Peran Kreativitas dalam Pendidikan Islam: 

Bagaimana Kurikulum Merdeka merangsang kreativitas belajar peserta 
didik menjadi pokok pembahasan lainnya. Konsep ini menciptakan ruang untuk 
metode pembelajaran yang berfokus pada pengembangan ide, inovasi, dan 
pemecahan masalah, menggugah kreativitas peserta didik untuk bersinar dalam 
keberagaman dan kompleksitas dunia. 
4.  Pentingnya Kritisitas Berbasis Nilai-Nilai Keislaman: 

Peningkatan kritisitas belajar juga menjadi perhatian utama, dengan 
penekanan khusus pada bagaimana nilai-nilai keislaman memandu peserta didik 
dalam menilai informasi secara kritis. Artikel ini membahas bagaimana 
Kurikulum Merdeka melibatkan peserta didik dalam proses pemikiran kritis yang 
beradab dan membentuk pemikiran yang terbuka. 
5.  Peran Pendidik dan Dukungan Terhadap Kreativitas dan Kritisitas: 

Peran pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
kreativitas dan kritisitas menjadi faktor penentu dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka. Bagaimana pendidik dapat menjadi fasilitator yang membimbing dan 
mendukung peserta didik dalam menjelajahi dan mengembangkan potensi 
mereka menjadi bagian penting dalam artikel ini. Melalui pendekatan holistik, 
artikel ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang mendalam mengenai 
bagaimana Kurikulum Merdeka mengubah paradigma pendidikan Islam, 
menekankan pengembangan kreativitas dan kritisitas sebagai fondasi untuk 
membentuk generasi yang berkualitas dan mandiri. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan. Penelitian 

kepustakaan merupakan suatu penelusuran dan penelitian dengan metode 
membaca dan menelaah berbagai jurnal, buku, dan berbagai naskah terbitan 
lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian dalam menghasilkan sebuah 
tulisan yang berkenaan dengan suatu topik penelitian. Pada penelitian ini tidak 
terdapat lokasi penelitian, karena seluruh data diambil dari jurnal, buku, dan 
proseding ilmiah. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, dan 
teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini yang berkaitan dengan kurikulum merdeka dalam 
konteks pendidikan islam; meningkatkan kreativitas dan kritisitas belajar, dapat 
peneliti sajikan sebagai berikut: 
1.  Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Islam 

Pengenalan konsep Kurikulum Merdeka membawa perubahan signifikan 
dalam pendidikan Islam. Terlepas dari fokus pada kurikulum konvensional yang 
sering kali terbatas pada penguasaan materi, Kurikulum Merdeka memberikan 
kebebasan kepada pendidik untuk merancang program pembelajaran yang lebih 
holistik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
2.  Landasan Filosofis sebagai Penguat Identitas Keislaman 

Landasan filosofis Kurikulum Merdeka bukan hanya sekadar panduan 
akademis, tetapi juga menjadi penguat identitas keislaman. Dalam konteks 
pendidikan Islam, landasan ini menciptakan fondasi kuat bagi integrasi nilai-nilai 
keislaman dan moralitas, menjadikan setiap elemen kurikulum sebagai sarana 
pembentukan karakter yang kokoh. 
3.  Stimulasi Kreativitas Melalui Metode Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi pendidik untuk merancang 
metode pembelajaran yang kreatif dan menggugah daya pikir peserta didik. 
Dengan memanfaatkan pendekatan kontekstual dan interaktif, proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik, menciptakan lingkungan di mana peserta 
didik merasa diberdayakan untuk berpikir kreatif dan menciptakan solusi 
inovatif. 
4.  Kritisitas Berbasis Nilai-Nilai Keislaman 

Konsep kritisitas dalam Kurikulum Merdeka dihubungkan dengan nilai-
nilai keislaman. Peserta didik diajak untuk menilai informasi dengan akal sehat, 
menyaring pengetahuan melalui prisma nilai-nilai Islam. Hal ini tidak hanya 
menciptakan pemikiran kritis, tetapi juga menjadikan peserta didik lebih 
bertanggung jawab dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. 
5.  Peran Pendidik sebagai Fasilitator 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, peran pendidik mengalami 
transformasi. Mereka bukan hanya penyampai informasi, melainkan fasilitator 
pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk menemukan dan 
mengembangkan minat serta potensi mereka. Keterlibatan aktif pendidik menjadi 
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kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 
kreativitas dan kritisitas. 
6.  Evaluasi Formatif untuk Peningkatan Berkelanjutan 

Sistem evaluasi formatif dalam Kurikulum Merdeka berperan sebagai alat 
pemantauan yang efektif. Evaluasi ini tidak hanya terfokus pada pencapaian 
akademis, tetapi juga pada perkembangan kreativitas dan kritisitas peserta didik. 
Dengan memahami kebutuhan dan potensi masing-masing individu, proses 
evaluasi menjadi landasan bagi perbaikan dan peningkatan berkelanjutan. 
 7.  Tantangan dan Peluang Implementasi Kurikulum Merdeka 

Penerapan Kurikulum Merdeka tidaklah tanpa tantangan. Tantangan 
seperti kebutuhan pelatihan bagi pendidik, penyusunan materi pembelajaran 
yang inovatif, dan adaptasi terhadap perubahan teknologi menjadi sebagian dari 
dinamika yang harus dihadapi. Namun, di tengah tantangan tersebut, terdapat 
peluang besar untuk menciptakan lingkungan pendidikan Islam yang lebih 
relevan, adaptif, dan mampu menghasilkan generasi yang unggul. 
8.  Harapan Masa Depan 

Sebagai penutup, artikel ini menyelidiki harapan untuk masa depan 
pendidikan Islam yang didukung oleh Kurikulum Merdeka. Dengan 
memberdayakan kreativitas dan kritisitas peserta didik, diharapkan pendidikan 
Islam dapat memainkan peran sentral dalam membentuk individu yang tidak 
hanya kompeten secara akademis, tetapi juga mampu berkontribusi secara positif 
dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika zaman. 

 
SIMPULAN  

Kurikulum Merdeka dalam konteks pendidikan Islam muncul sebagai 
revolusi paradigma yang membawa perubahan signifikan dalam proses 
pembelajaran. Dalam eksplorasi implementasinya, kita dapat menyimpulkan 
bahwa Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
kreativitas dan kritisitas belajar peserta didik. Dengan landasan filosofis yang 
kuat, Kurikulum Merdeka tidak hanya menjadi alat untuk transfer pengetahuan, 
tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter keislaman. Stimulasi kreativitas 
melalui metode pembelajaran yang inovatif menciptakan lingkungan di mana 
peserta didik diberdayakan untuk mengembangkan kreativitas mereka. Konsep 
kritisitas berbasis nilai-nilai keislaman menjadi poin penting dalam membentuk 
peserta didik yang bukan hanya cerdas secara akademis, tetapi juga mampu 
menilai informasi dengan cerdas dan bertanggung jawab. Peran pendidik yang 
berubah menjadi fasilitator pembelajaran memainkan peran sentral dalam 
membimbing peserta didik menuju puncak potensinya. Evaluasi formatif menjadi 
instrumen penting untuk memastikan peningkatan berkelanjutan, menjaga agar 
kreativitas dan kritisitas peserta didik terus tumbuh seiring waktu. Meskipun 
menghadapi tantangan dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka membuka 
peluang besar untuk menciptakan lingkungan pendidikan Islam yang lebih 
relevan dan adaptif.  

Dengan demikian, kesimpulan artikel ini adalah bahwa Kurikulum 
Merdeka dalam konteks pendidikan Islam membawa harapan baru. Harapan 
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untuk mencetak generasi yang tidak hanya memiliki kecerdasan akademis, tetapi 
juga kreativitas dan kritisitas yang memadai untuk menghadapi perubahan dan 
kompleksitas dunia modern. Masa depan pendidikan Islam yang didukung oleh 
Kurikulum Merdeka tampaknya menjadi langkah besar menuju visi pembelajaran 
yang lebih bermakna dan efektif.  
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